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izin jang diberikan oleh Pembes~r Balatenter~, 
ketjoeali perdjoerit Nippon dan orang jang terht
toeng perdjoerit Nippon. _(Selandjoet~ja )a~~ di
maksoed dengan ,orang Jang bepergtan , pttoe: 
orang jang bepergian, ketjoeali .perdjoerit Nippon 
d:m orang jang terhitoeng perdjoerit Nippon). 

Pasal 2. 

Ongkos djalan haroes dibawa dengan soerat 
kredit atau wesel, ketjoeali dalam hal jang terse
boet dibawah ini: 

( 1) kalau ditemp_at berangkat a tau ditempat 
jang ditoedjoei tidak ada Bank, · 
, _ a tau .kalau orang -terpaksa membawa oeang 

.· kontan ~arena tidak sempat oentoek mengoe~oes 
. s·oerat krcdit a tau wesel sebeloem berimgkat; 

. (2) .kalau oeang kontan Itoe tidak melebihi 
djoemlah jang bers.amaan dengan f 200,- ( doea 

· ratoes roepiah). 

Pasal 3. 

Kalau ongkos djalan jimg dibawa · itoe tidak 
rilentjoekoepi, karena lamanja perdjalanan diper
pandjang atau kalau terpaksa karena hal-hal jang 
tidak dapat disingkiri, · maka .wakilnja selama 
bepergian bisa mengirim kekoerangan ongkos 
djalan itoe, sesoedah mendapat izin dari Pembe-

. sar Balatentera. 

Pasal 4. 

Kalau orang jang bepergian atau wakilnja 
selama bepergian meminta soerat kredit atau 
wesel, maka ia haroes menoendjoekkan soerat 
keterangan atau soerat izin bepergian kepada 
Bank dan mendapat endosemen dari Bank. 

Pasal 5. 

Setiap Bank tidak boleh memberikan soerat 
kredit atau wesel kepada orang jang bepergian,. 
sebeloem ternjata, bahwa penerimaan soerat kre
dit atau wesel itoe tidak melanggar oendang-
oendang ini. 

Pasal 6. 

Orang jang membawa ongkos_ djalan lebih dari 
djoemlah jang terseboet dalam soerat-djalan, de
ngar1 melanggar p-asal 1, akan dihoekoem pen
djara paling lama tiga tahoen a tau didenda paling 
?anjak f 10.000.- (sepoeloeh riboe roepiah). 

Pasal 7. 

·orarig-jang- mendapat izin menoeroet pasal 3, . 
tetapi: mengeloearkan oeang Jebih dari djoemlah 
jang ditentoekan, akan dihoekoem pendjara pa
ling lama>tiga tahoen a tau didenda. paling banjak 
f 11).000.- ( sepoeloeh riboe roepiah). 
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Pasal 8. 
Apabila Bank mengeloearkan soerat kredit atau:· 

wesel dengan melanggar pasal 5, Bank itoe akan 
didenda paling banjak f 5.000.- (lima riboe 
roepiah). 

Pasal tambahan. 
Oendang-oendang ini moelai berlakoe pada 

hari dioemoemkan .. 

Batavia, tanggal 10, boelan 7, 
tahoen S joowa 17 ( 2602). 

Pembesar Balatentera Dai Nippon. 

OENDANG-OENDANG No. 26. : · 
Tentang hari Liboeran. · -- ._ .,-;-

Hari liboeran ditanah Djawa dan Madoera L,_ 
ditetapkan sebagai berikoet: 
1. Asjoera. 
2. Tahoen Baroe Imlek. 
3. Garebeg Mauloed. 
4. Mi'rad Nabi Moehammad S. A. \V. 
5. Garebeg Poeasa. 
6. Garebeg · Besar. . 

· 1. · Hari-hari jang ditetapkan sebagai hari ~boe-, 
ran oleh Pembesar Balatentera Dai Nippon. · 

Oendang.:.oendang ini moelai berlakoe semen
djak dioemoemkan. 

Bc;::-·-:..t, tanggal 1, boel«.'l 8, 
tahoen Sjoowa 17 (2602). 

Pembesar Pemerintah Balateotera Dai Nipp<. . 

OENDANG-OENDANG No. 2:1. 
Tentang peroebahan Tata Pemerintaban 

Daerah. 

Pasal ·1. 
Ta.nah Djawa dan Madoera, ketjoeali Koot( 

(Vorstenlanden) terbagi atas Syuu, Si, !{en, .Gun, 
Son dan Ku. " 

Hasal 2. 
Daerah Syuu sama dengan daerah .,residentie" 

dahoeloe. 
Ato~ran jang bersangkoetan dengan Syuu akar 

ditetapkan dalam .oendang2 · lain, 

Pasal 3. 
Daerah Syuu dibagi atas Si ·dan Ken. .. 
Daer3.h Si sama dengan daerah ;.stad§.:;. 

gemeente" dahoeloe. - ~ ~~,.,"': 
Daerah Ken lsama d~gan' daerah ,.regentscba'p:' 

dahoeloe, ketjoeali daerah jang didjadikan Si._ 
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, ·•· Daerah ·I): en. terbagi atas Gun, dan daerah .Gun 
:,terbagi atas Son, sedang daerah ·son terbagi 

poel_a atas Ku. 
Paerah Gun, Son dan Ku masing-masing sama 

dengan daerah ,district", ,onderdistrict" dan
,de&a" dahoeloe, · ketjoeali daerah jang didjadi~an 
Si. . · 

Pasal 4. 
_, Didalam Si, Ken, Gun, Son dan Ku masing
masing diangkat seorang S,i-tyoo, Ken-tyoo, Gun

·tyoo, Son-tyoo dan Ku-tyoo. 
Atoeran pemerintahan jang da,hoeloe jang di-

~;-. !" _, 

OENDANG...,QENDAN.G No. 2~i. 
Ten tang atoeran pemerintahan SYUU·, dan". __ , 
atoer.~ pemerintahan TUKGBETU-SI. · c 

Berdasarkan Oendang-oendang No. 27 tentang · 
peroebahan Tata Pemerintahan , Daerah, pasal 2 · 
ajat 2 dan pasal 5 ajat 2, maka aloeran penierin
tahan Syuu dan atoeran pemerintahan Toku- · 
betu-Si ditetapkan seperti berikoet. ' 

A 

Atoeran Pemerintahan Syvu. 

, tetapkan oentoek stadsgemeente, regentschap, · 
~$frict, onderdistrict dan de.sa _ berlakoe · djoega . -'- Pasal l. 
f:~! Si, Ke~, Gu?, _Son dan Ku1 .ketjoeali. ~~!au_ , . Nama.-na_m_a_. dan •daer~h-daerah ··syuiJ. serta. 
t¥~ ato~r(\n ·1ang 1shmewa. - . . ~ _ , t~mpaHempat. Syuutyoo (K~ntor !_lesar .Syuu?; · _ 
",. , · · · · · · · · dnetapk~n menoeroet daftar Jang d1serta!<an dt-
~~i~·;: ~,~ . · · . Pcsal 5. . .. ·· sini: ·· -· ·. -··_. · 

r:f.:5i:Jang ditoendjoekkan oleh Guriseikan (Peril- .. · Pasal 2. 
:besar Pemerintah _ B.:datentera· Dai Nippon) di- Ditiap-tiap Syuu diadakan seorang Syuu-tyoo-
'namai_ Tokubetu-Si (stadsgemeente loear biasa). kan (Pembesar Syuu). 
,:. . • OentoeJc Tokube~u-Si akan diadakan atoeran 
~ojaag istimewa. 

.• Pasal tambahan. 

,'.OciJdang-oendang ini moelai berlakoe. pada 
tar.:gga18, boelan 8, tahoen Syoowa 17 (2602). 
. oeroesan pen'!erintahan, jang dahoeloe dioeroes 
oldl regent, w~dana; assistent-wedana, loerah 
t1itu kepala kampong atau wijkmeester dalam 
~h,, ~si, ~oefai pada waktoe oendang-oendang 

dioemoemkan, pindah mendjadi dioeroes oleh 
yoo. , .. · . . 

;Berhoeboeng dengan itoe · oentoek oeroesan 
~ntahan·jang 'diserahkan kepada Si-tyoo ini 
bedak~ atoeran jang ditetapkan pada pasal 4 
t~ l,·jaitoe atoetan pemerintahan jang dahoeloe 
litetapkan oentoek regentschap. district, onder-

. :Jistrict dan desa. -
·--: S.~y~, Ken-tyoo d~n Ku-tyoo masing-masing 
~ildi kepala stadsgemeente, regentschap . dan 
~ -sebagai badan-badan jang mengoeroes roe-

Pasal 3. 
Syuu-tyookan mendjalankan oendang-oendang 

serta mengoeroes pemerintahan 'didalam Syuu di
bawah perintah dan pengawasan Gunseikan. _ 

Pasal 4. 
Atas kekoeasaan djabatannja atau atas ke

koeasaan istimewa jang diserahkan kepadanja, 
Syuu-tyookan boleh mengadakan Syuurei (atoe
ran _Syttu) iiseloeroeh a tau disebahagian Syuu 
jang dibawah perintahnja tentang oeroesan peme
rintahan didalam Syuu. 

Pasal 5. 
Syuu-tyookan memerintah dan mengawasl Ken

tyoo, Si-tyoo dan Keisatusyo-tyoo (kepala Kan
tor l:lesar Polisi) didalam Syuu serta berhak akan 
rnentjaboet a tau membatalkan sesoeatoe jang, di
tetapkan . mereka itoe, kalau jang ditetapkannja 
it~e dianggap koerang adil. 

. sendiri dan jang mempoenjai daerah · 
~!liriint~lba:n·.ma~ing-masing.' ; Pasal 6. 

tentang tata pemerintahan Atoeran-atoe.ran jang ditetapkan dalam pasal-
~!rt~rlfu~~~~ berlakoe Jagi, _ k~tjoeatr· pasal _3, 4 dan 5 tidak berlakoe -boeat oero.esan 
k dalam _ -oendang-oendang. : pemenntahan dalam daerah Tokubetu-Si (Stads-

2 serta atoe·ran boeat Kooti. _ gemeente ·Joear biasa), · ketjoeali tentang · oer-oesan 
· jang terseboet di.,.· kepolisian: ·· · 

~--:w~;-"aka1ti.)(llit¢tar>ka:n dj-oega atoeran istimewa Pasai 7. 
ai:~~~d<>e:~;oenlG~k m:endj_afankan oendang-oen- · 

Ditiap-dap Syuu diadakan Tyookan-Kanboo 
(Madjelis pembesar Syuu) dan tiga Bu (baha-

Batavia, tanggai 5, b~elan 8, g;an) jang berikoet: · . · . 
tahoen Syoowa 17 (2602): a.- Na!se!bu (Bahagian pemerintahan Syuu); 

. . b. Keizaibu .(Bahagian ekonomi); . 
Wli!lima· ~eSar Balaten~era Dai Nippon. · • c. ~eisatubu . (Bahagian kepolisian), ' 
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